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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar  Belakang Masalah
Akuntansi keuangan dalam bisnis dan dinamika perusahaan memiliki peranan yang signifikan terutama untuk memberikan informasi keuangan sebagai dasar dan pendukung dalam pengambilan sebuah keputusan dalam suatu perusahaan, bermacam – macam kepentingan, keputusan dan juga penggunaan  informasi keuangan dalam perusahan membuat ilmu akuntansi mengalami perkembangan, informasi yang dihasilkan bukan hanya sebatas pada pelaporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen, namun juga sebagai instrumen pendukung pengambilan keputusan di masa  yang akan datang, dan juga sebagai peramalan laba, peranannya sangat mencolok dalam membantu melancarkan tugas menejemen, khususnya dalam kaitan melaksanakan fungsi suatu perencanaan dan pengawasan dalam entitas.
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2015, 23), “Pendapatan adalah arus kas bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas selama satu periode jika arus tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”. Pengakuan pendapatan pada setiap perusahaan berbeda-beda, baik itu diakui saat penjualan ataupun saat barang dan jasa itu sudah diberikan atau masih dalam proses. Apalagi dengan adanya berbagai macam jenis perusahaan, maka pengakuan pendapatan dalam setiap perusahaan akan bervariasi, itu semua tergantung kebijakan dari setiap perusahaan untuk mengakui  setiap pendapatan dari setiap usahanya.
Setiap aktivitas usaha yang dilakukan oleh usaha kecil dan menengah memerlukan sebuah laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan usahanya selama satu periode, dimana laporan keuangan tersebut dapat berguna untuk memantau jalannya usaha. Menurut Fahmi (2011) Laporan keuangan yaitu merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja perusahaan tersebut. Tujuan laporan keuangan pada usaha kecil  menengah atau entitas tanpa akuntabilitas publik yaitu menghasilkan informasi mengenai posisi keuangan, kenerja dan arus kas dari entitas yang bermanfaat, guna pengambilan keputusan ekonomi oleh berbagai pengguna yang luas. Pentingnya laporan keuangan dapat dimanfaatkn oleh para pelaku UKM untuk mengetahui pergerakan kinerja yang selama ini telah dilakukan. Oleh karena itu, menjadi upaya yang penting untuk dilakukan penelitian untuk mengetahui implementasi pelaporan keuangan sesuai standar SAK EMKM oleh para pelaku UKM. Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) menyatakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) Merupakan salah satu dorongan kepada pengusaha-pengusaha di Indonesia agar dapat berkontribusi secara signifikan dalam pengembangan UKM yang lebih maju.
Setiap usaha diharapkan mempunyai laporan keuangan utuk menganalisis kinerja keuagan sehingga dapat memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan ekonomi serta menunjukan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.
Kehadiran SAK EMKM dengan prinsip kesederhanaan dapat memberikan kemudahan UKM dalam menyajikan laporan keuangan. Standar EMKM diharapkan memberi kebebasan berbisnis, kebebasan berinvestasi  dan membangun ekonomi kerakyatan berbasis UKM bagi Indonesia. Dengan aplikasi SAK EMKM dalam dunia UKM membuat tumbuh suburnya UKM. Selain itu SAK EMKM juga memberi kemudahan untuk perusahaan membandingkan dengan PSAK dengan ketentuan pelaporan yang lebih kompleks. Namun pada kenyataannya SAK EMKM belum banyak diterapkan para pelaku UKM dalam menyusun laporan keuangan. Di Indonesia khususnya yang ada di kota Bitung dalam menyusun laporan keuangan.Akuntansi pendapatan dan biaya adalah masalah penting yang harus dipahami oleh perusahaan untuk menghasilkan laporan keuangan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, karena tidak sedikit perusahaan mengabaikan dan menganggap tidak penting masalah akuntansi pendapatan. Untuk mengetahui bagaimana pengakuan pendapatan dalam proses prakteknya maka peneliti akan dilakukan penelitian di River Side Resto and Café Bitung.
Pendapatan yang ada di Riverside Resto and Café Bitung berdasarkan nilai wajar. Pengukuran pendapatan diukur berdasarkan nilai wajar atas pembayaran yang telah diterima atau masih harus diterima. Riverside Resto and Café Bitung pendapatan yang diperoleh berdasarkan jumlah uang dibayarkan pelanggan. Seperti pada Riverside Resto and Café Bitung sudah mengakui pendapatan pada saat ketring terjadi pada hari yang sama walaupun belum menerima uang pembayaran ketring pada hari itu.
River Side Resto and Café merupakan salah satu usaha kecil menengah yang bergerak dibidang kuliner dengan menjual keanekaragaman produk makanan dan minuman. Biasanya costumer yang datang berasal dari kalangan masyarakat umum, pemerintah kota, dan bidang pendidikan. River Side Resto and Café dalam proses transaksinya  menggunakan sistem manual sehingga sering mengalami kesalahan dalam proses pencatatan pendapatan dalam penyusunan laporan keuangan dan sering terjadi keterlambatan dalam penyajian laporan keuangan. Akuntansi pendapatan yang ada pada Riverside Resto and Café pencatatannya masih sangat sederhana sehingga berpengaruh pada pendapatan di Riverside Resto and Café. Riverside Resto and Café hanya mencatat nota pesanan makanan dan minuman maupun ketring dari pelanggan, yang mencatat bagian weters yang bertanggung jawab penuh atas pesanan pelanggan/tamu Riverside Resto and Café. Bagian kasir mencatat nota pembayaran pesanan dan bagian kasir akan memberikan nota masing-masing, nota yang berwarna putih pada pelanggan, nota berwarna kuning akan menjadi pegangan kasir, nota berwarna ping akan diberikan di kantor bagian akuntansi untuk menghitung pendapatan yang masuk pada saat itu. Pendapatan yang ada pada Riverside Resto and Café akan dihitung penuh untuk pendapatan satu hari penuh pada besok hari. Karena pada bagian kasir memiliki dua sif, sehingga pencatatan pendapatan pada sif pagi akan dicatat langsung di bagian kantor tapi untuk sif malam akan dicatat pada besok hari karena jam masuk kantor hanya sampai pada jam 17:00. Pencatatan untuk satu hari masih sangat sederhana dengan mencatat pada satu kertas yang kosong. Kemudian di simpan untuk dilakukan pencatatan laba rugi per bulan.
 Penyebabnya adalahProses penerimaan kas sebagai sumber pendapatan yang dilaksanakan Riverside resto and café belum disusun berdasarkan teknik akuntansi yang benar, hal ini dapat dilihat dari bukti transaksi yang digunakan serta entitas belum melaksanakan proses pencatatan akuntansi sesuai SAK EMKM.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengambil judul:  Analisis Akuntansi Pendapatan Berdasarkan SAK EMKM Pada RiverSide Resto and Café Bitung.

1.2 Perumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi perumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Akuntansi Pendapatan berdasarkan SAK EMKM pada River Side Resto and Café Bitung ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang Akuntansi Pendapatan berdasarkan SAK EMKM pada  River Side Resto and Café Bitung.

1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif yakni bagi :
1. Bagi Restoran
	Sebagai bahan masukan bagi River Side Resto and Café  untuk memperbaiki  proses Akuntansi Pendapatan. Dari Akuntansi Pendapatan yang sangat sederhana beralih ke Akuntansi Pendapatan berbasis SAK EMKM.
2. Bagi Akademik
	Menjadi bahan acuan untuk mengembangkan kebutuhan pendidikan, mata kuliah yang bersangkutan yaitu Akuntansi Keuangan di jurusan akuntansi.
3. Bagi Penulis
	Dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih baik tentang akuntansi pendapatan secara tepat dengan membandingkannya dengan teori yang diperoleh di bangku perkuliahan.
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